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Abstrak
Padi merupakan salah satu sumber makanan pokok yang dikonsumsi masyarakat
Indonesia. Namun kebutuhan beras masyarakat yang semakin meningkat tidak diimbangi
dengan pertumbuhan area pertanian. Luas panen kota/kabupaten di provinsi Jawa Tengah di
tahun 2020 mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu produksi padi
juga mengalami penurunan. Oleh karena itu provinsi Jawa Tengah perlu mengelompokkan
kota/kabupaten penghasil padi untuk mengetahui daerah yang memiliki potensi dalam
memproduksi padi. Metode yang dapat digunakan dalam mengelompokkan kota/kabupaten
penghasil padi adalah clustering. Clustering dapat mengelompokkan data tersebut berdasarkan
kesamaan jenis data ke dalam cluster. Pada penelitian ini dilakukan pengelompokkan
kota/kabupaten penghasil padi di Jawa Tengah dengan metode clustering. Clustering yang
digunakan adalah dengan menggunakan algoritma K-Means. Hasil yang didapatkan dari
metode ini yaitu 3 cluster antara lain C0 menggambarkan daerah yang hasil produktivitas
padinya sedang terdiri dari 12 daerah. C1 menggambarkan daerah yang hasil produktivitas
padinya rendah terdiri dari 18 daerah. Serta C2 menggambarkan daerah yang hasil
produktivitas padinya tinggi terdiri dari 12 daerah.
Kata kunci—K-Means, Clustering, Data Mining, Padi
Abstract
Rice is one of the staple food sources consumed by the people of Indonesia. But the
growing need for rice in the Community is not accompanied by a growth in the agricultural
area. The harvested area of cities/districts in Central Java Province in 2020 decreased
compared to the previous year. In addition, rice production has also decreased. Thus, the
central province of Java needs to classify the rice-producing towns/regencies to discover the
areas that have the potential to produce rice. The method that can be used for classifying rice-
producing cities/regencies is clustering. Clustering can group data based on the similarity of
data types in clusters. In this study, rice-producing cities/regencies in Central Java were
grouped using the clustering method. The clustering method is the K-Means algorithm. The
results obtained from this method are 3 clusters. C0 describing an area with moderate rice
productivity consisting of 12 regions. C1 describing an area with low rice productivity
composed of 18 regions. And C2 is describing a high paddy productivity area made up of 12
regions.
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1. PENDAHULUAN
alah satu sumber makanan pokok yang sebagian besar dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia adalah beras [1]. Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman
penghasil beras. Tanaman padi tumbuh pada pada daerah yang memiliki iklim tropis atau sub
S
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tropis [2]. Kondisi geografis Indonesia yang mendukung serta memiliki iklim tropis sangat
cocok untuk membudidayakan padi. Sehingga pada tahun 2018, Indonesia berhasil menjadi
negara penghasil beras terbanyak di dunia [3].
Untuk memenuhi kebutuhan pangan negara Indonesia, produksi padi perlu dioptimalkan.
Hal ini bertujuan agar pemerintah dapat berhasil memenuhi kebutuhan beras di masyarakat
sehingga pemerintah tidak perlu lagi mengimpor beras dari luar negeri. Namun pada praktiknya,
pemerintah masih mengimpor beras dari luar negeri untuk pemenuhan kebutuhan beras. Hal ini
dikarenakan kebutuhan beras pada masyarakat terus mengalami peningkatan tiap tahunnya yang
disebabkan semakin meningkatnya laju pertumbuhan penduduk. Peningkatan pertumbuhan
penduduk tersebut tidak diimbangi oleh pertumbuhan area pertanian. Area pertanian saat ini
banyak alih fungsi menjadi lahan bangunan [1].
Provinsi Jawa Tengah terdiri dari 35 kota/kabupaten. Pada tahun 2018-2020, luas panen
dan produksi padi semakin mengalami penurunan. Pada tahun 2018 provinsi Jawa Tengah
memiliki luas panen sebesar 1.821.983,17 hektar. Pada tahun 2020 mengalami penurunan
menjadi 1.684.746,24 hektar. Untuk produksi padi, pada tahun 2018 provinsi Jawa Tengah
menghasilkan 10.499.588,23 ton. Namun pada tahun 2020 terjadi penurunan menjadi
9.586.910.98 ton [4]. Untuk mengoptimalkan produksi beras, provinsi Jawa Tengah dapat
mengelompokkan kota atau kabupaten penghasil padi. Hal ini bertujuan untuk melihat dan
mengetahui kota atau kabupaten yang memiliki potensi dalam memproduksi padi sekaligus
mengetahui daerah yang memiliki produksi padi kurang maksimal.
Metode dalam data mining dapat menemukan pola-pola yang tidak terlihat dan menarik
dari kumpulan data [5]. Salah satu metode data mining yang dapat digunakan untuk memetakan
atau mengelompokkan data yang mirip adalah clustering. Clustering memiliki kelebihan
dibandingkan metode data mining lain yaitu dapat mengklasifikasikan data meskipun tidak
mempunyai pengetahuan sebelumnya [6]. Clustering membagi data serta mengelompokkan data
tersebut berdasarkan kesamaan jenis data ke dalam cluster [7]. Terdapat beberapa algoritma
yang termasuk dalam metode clustering, salah satu yang populer adalah K-Means.
Algoritma K-Means telah diterapkan dalam penyelesaian masalah di berbagai bidang.
Di bidang pendidikan, algoritma K-Means digunakan untuk mengelompokkan data penerimaan
mahasiswa baru [8]. Di bidang kesehatan algoritma K-Means digunakan untuk
mengelompokkan data rekam medis pasien berdasarkan wilayah, jenis penyakit dan umur [5].
Pada bisnis, penentuan strategi marketing dapat ditemukan menggunakan algoritma K-Means
[9]. Oleh karena itu penulis akan menggunakan algoritma K-Means untuk mengelompokkan
daerah penghasil padi di Jawa Tengah sehingga diharapkan ditemukan pola-pola atau informasi
tersembunyi dari data hasil produksi padi di Jawa Tengah.
2. METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan dalam melaksanakan metode penelitian..
Detail mengenai tahapan-tahapan akan dijelaskan di subbab selanjutnya.
2.1 Menganalisis Masalah
Pada tahap ini menentukan rumusan masalah yang akan dijadikan objek penelitian.
Rumusan masalah ini nantinya digunakan untuk mencari alternatif pemecahan masalah dari
masalah tersebut. Selain itu penentuan perumusan masalah dilakukan agar memahami ruang
lingkup masalah dan langkah pemecahannya serta agar penelitian lebih terarah.
2.2 Studi Literatur
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan berbagai macam literatur yang berkaitan dengan
algoritma K-Means dan penggunaan software RapidMiner. Selain itu juga mengumpulkan dan
mempelajari jurnal-jurnal pendukung mengenai padi dan algoritma K-Means. Literatur-literatur
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tersebut digunakan untuk memperkuat metode yang akan digunakan dalam hal ini adalah
algoritma K-Means.
2.3 Mengolah Data dengan Algoritma K-Means
Pada tahap ini, data yang dikumpulkan yaitu data produktivitas tanaman padi diolah
menggunakan algoritma K-Means. Data produktivitas tanaman padi tersebut diseleksi terlebih
dahulu lalu dimasukkan ke dalam rumus perhitungan. Dari hasil pengolahan data tersebut akan
ditemukan hasil berupa pembagian cluster.
2.4 Mengolah Data dengan Aplikasi RapidMiner
Tahap ini melakukan pengolahan data menggunakan aplikasi RapidMiner. Data
produktivitas tanaman padi pada tahap sebelumnya dianalisa dengan aplikasi RapidMiner
menggunakan metode K-Means.
2.5 Menguji Hasil
Tahap ini dilakukan pengujian terhadap hasil pengolahan data dan perhitungan dengan
algoritma K-Means yang dilakukan secara manual. Hasil tersebut dibandingkan dengan hasil
yang didapatkan menggunakan RapidMiner sehingga dapat terlihat kesesuaian dan
perbandingan antara hasil keputusan akhir dari perhitungan manual dengan menggunakan
RapidMiner.
2.6 Menarik Kesimpulan
Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan dari proses yang telah dilakukan. Selain
itu juga diberikan saran-saran yang bisa dijadikan untuk acuan di penelitian selanjutnya.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut adalah hasil dan pembahasan pada penelitian pengelompokkan produktivitas
tanaman padi di Jawa Tengah menggunakan metode K-Means.
3.1 Sumber Data
Data dalam penelitian ini diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) dimana data tersebut
merupakan data luas panen, produksi, dan produktivitas padi menurut kabupaten/kota di
provinsi Jawa Tengah (kuintal/hektar) tahun 2018-2020. Sebelum melakukan clustering data
tersebut diseleksi terlebih dahulu yaitu hanya diambil data tahun 2020 saja seperti yang
ditunjukkan pada tabel 1.
Tabel 1 Hasil Seleksi Data
Kabupaten / Kota Luas Panen (ha) Produksi (ton) Produktivitas (ku/ha)
Kabupaten Cilacap 117296.51 761121.16 64.89
Kabupaten Banyumas 52929.85 292979.84 55.35
Kabupaten Purbalingga 29070.69 170241.62 58.56
Kabupaten Banjarnegara 19204.23 105737.42 55.06
Kabupaten Kebumen 73675.97 348910.62 47.36
Kabupaten Purworejo 50120.74 267240.47 53.32
Kabupaten Wonosobo 14694.42 78846.94 53.66
Kabupaten Magelang 36124.02 177662.43 49.18
Kabupaten Boyolali 49191.36 236823.5 48.14
Kabupaten Klaten 66729.3 370057.03 55.46
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Kabupaten / Kota Luas Panen (ha) Produksi (ton) Produktivitas (ku/ha)
Kabupaten Sukoharjo 46023.36 314992.36 68.44
Kabupaten Wonogiri 63141.93 353816.11 56.04
Kabupaten Karanganyar 43452.07 262399.7 60.39
Kabupaten Sragen 108953.93 723671.68 66.42
Kabupaten Grobogan 131929.86 805889.27 61.08
Kabupaten Blora 93986.48 477549.29 50.81
Kabupaten Rembang 31576.49 127772.83 40.46
Kabupaten Pati 102085.94 602806.71 59.05
Kabupaten Kudus 32051.02 180880.93 56.44
Kabupaten Jepara 40848.5 208619.49 51.07
Kabupaten Demak 106770.42 659420.83 61.76
Kabupaten Semarang 29466.41 167988.62 57.01
Kabupaten Temanggung 12827.19 79660.44 62.1
Kabupaten Kendal 33926.58 186593.02 55
Kabupaten Batang 30498.66 156003.61 51.15
Kabupaten Pekalongan 41176.44 193723.75 47.05
Kabupaten Pemalang 74155.86 408247.28 55.05
Kabupaten Tegal 65292.88 349850.75 53.58
Kabupaten Brebes 80256.77 477819.87 59.54
Kota Magelang 174.31 1057.13 60.65
Kota Surakarta 39.44 243.74 61.8
Kota Salatiga 672.69 4118.16 61.22
Kota Semarang 4165.43 23275.02 55.88
Kota Pekalongan 1628.49 8167.51 50.15
Kota Tegal 608 2721.85 44.77
3.2 Centroid Awal
Pada penerapan algoritma K-Means, ditentukan nilai centroid awal dari sumber data.
Nilai centroid awal tersebut diambil secara acak [10]. Hasil centroid awal ditampilkan pada
tabel 2.
Tabel 2 Centroid Awal
Kabupaten / Kota Luas Panen (ha) Produksi (ton) Produktivitas (ku/ha)
Kabupaten Boyolali 49191.36 236823.5 48.14
Kabupaten Batang 30498.66 156003.61 51.15
Kabupaten Cilacap 117296.51 761121.16 64.89
3.3 Menentukan Jarak Euclidean
Langkah selanjutnya adalah menghitung jarak antara centroid dengan setiap data. Untuk
menghitung jarak tersebut menggunakan rumus [11]:
�(�,�) = (�1 − �1)2 + (�2 − �2)2 + . . + (�� − ��)2 (1)
Dimana x adalah data produktivitas tanaman padi yaitu luas panen, produksi dan produktivitas.
Sedangkan y adalah centroid awal yang telah kita peroleh sebelumnya. Contoh perhitungan
jarak antara data Kabupaten Banyumas dengan centroid pertama seperti di bawah ini:
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�(�,�) = (52929.85− 49191.36)2 + (292979.84− 236823.5)2 + (55.35− 48.14)2
= 56280.64
Setiap data dihitung jarak dengan centroid sehingga mendapatkan hasil jarak euclidean seperti
yang ditunjukkan pada tabel 3.
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3.4 Clustering Data
Langkah berikutnya adalah menentukan letak cluster dari setiap data. Penentuan letak
cluster ditentukan dengan cara memilih nilai yang paling kecil diantara C0, C1 dan C2.
Pencarian centroid baru akan dilakukan kembali ketika semua cluster tidak berubah lagi [12].
Berdasarkan perhitungan menggunakan algoritma k-means menghasilkan 5 iterasi dengan hasil
sebagai berikut:
1. Cluster 0 (C0) : 12 anggota
2. Cluster 1 (C1) : 18 anggota
3. Cluster 2 (C2) : 5 anggota
3.5 Hasil Perhitungan RapidMiner
Proses selanjutnya adalah melakukan proses perhitungan dengan clustering K-Means
pada data produktivitas tanaman padi sebanyak 37 data menggunakan aplikasi RapidMiner
Studio 9.9. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada gambar 1 yaitu menampilkan keseluruhan
cluster yang didapatkan. Gambar 2 menampilkan kota/kabupaten yang termasuk dalam cluster 0.
Gambar 3 menampilkan kota/kabupaten yang termasuk dalam cluster 1. Gambar 4 menampilkan
kota/kabupaten yang termasuk dalam cluster 2. Gambar 5 menampilkan visualisasi data cluster
yang ditampilkan dalam bentuk diagram scater untuk melihat persebaran datanya.
Gambar 1. Hasil cluster menggunakan
RapidMiner
Gambar 2. Kabupaten/Kota yang masuk pada
cluster 0
Gambar 3. Kabupaten/Kota yang masuk pada
cluster 1
Gambar 4. Kabupaten/Kota yang masuk pada
cluster 2
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Gambar 5. Visualisasi data cluster
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan proses perhitungan menggunakan
algoritma K-Means berhenti pada iterasi ke 5. Hasil cluster yang termasuk dalam C0
menggambarkan kota / kabupaten yang memiliki produktivitas padi sedang, C1
menggambarkan kota / kabupaten yang memiliki produktivitas padi rendah, dan C2
menggambarkan kota / kabupaten yang memiliki produktivitas padi tinggi. Kota / kabupaten
yang termasuk dalam C0 berjumlah 12 daerah, yang termasuk dalam C1 berjumlah 18 daerah
dan yang termasuk dalam C2 berjumlah 5 daerah.
Setelah dilakukan pengujian menggunakan aplikasi RapidMiner dengan data yang sama
didapatkan hasil yang sama yaitu C0 menggambarkan daerah yang hasil produktivitas padinya
sedang terdiri dari 12 daerah, C1 menggambarkan daerah yang hasil produktivitas padinya
rendah terdiri dari 18 daerah, dan C2 menggambarkan daerah yang hasil produktivitas padinya
tinggi terdiri dari 12 daerah.
5. SARAN
Terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian
berikutnya antara lain menggunakan metode clustering yang lain seperti Hierarchical Clustering,
DBSCAN dll, kemudian membandingkannya dengan hasil yang didapatkan dengan K-Means.
Selain itu, hasil proses data mining ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
pengambilan keputusan lebih lanjut tentang kebijakan yang berkaitan dengan produksi padi di
Jawa Tengah.
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